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ADA 11 Novem-

ber zo1, “HU

Pikiran Rakyat
menyajikan berita me-
ngenai karyawan PT Tel- |
‘kom Indonesia yang ber-
demonstrasi. Demonstra-
si tersebut dipicu oleh ke-
tidakpuasan karyawan-
.nya karena merasa Per- -
janjian Kerja Bersama
(PKB) yang dibuat PT -
Telkom dengan Serikat
Pekerja PT Tekom di-
langgar oleh manajemen.
- Terlepas dari apakah memang PT
Telkom melanggar PKB ataukah serikat
pekerja yang meminta fasilitas terlalu
banyak, yang ingin penulis soroti dalam
tulisan ini adalah manaje—

men per 1 dapatun-um i
keti yang memang,

ngan penerapan good corporate go-
vernance (GCG) yang baik.

- Apa sebenarnya GCG itu? Berdasar-
kan definisi dari FCGI, corpordte go-
vernance adalah seperangkat peratur-
an yang mengatur hubungan antara pe-

‘megang saham, pengurus (pengelola)
perusahaan, kreditur, pemerintah, kar-
yawan, serta para pemegang kepenting-
an intern dan ekstern lainnya yang ber-
kaitan dengan hak-hak dan kewajiban
mereka, atan suatu sistem yang meng-
atur dan mengendalikan perusahaan.
Tujuan corporate governdance mencip-
takan nilai tambah bagi semua pihak.

~ Sementara itu, Pasal 1 Surat Kepu-
tusan Menteri BUMN No.u17/M-MBU/

karyawan
senng lex]ach Salah satu solusinya, de-

2002 tanggal 31 Juli
2002 tentang Penerapan
GCG pada BUMN me-
nyatakan, corporate go-
vernance adalah proses
dan strulttur yang digu-
nakan oleh organ BUMN
untuk meningkatkan ke-
berhasilan ‘usaha dan
* akuntabilitas perusahaan
guna mewujudkan nilai
pemegang saham dalam
jangka panjang, dengan
tetap memerhatikan pe-
mangku  kepentingan
(stakeholder) lainnya, berlandaskan
peraturan perundang-undangan dan
nilai-nilai etika.

Dapat disimpulkan, mt:t utama dari
pelaksanaan GCG adalah adanya kese-
pakatan antara manajemen dengan se-
tiap lapisan pemangku kepentingan
(stakeholder) dengan tujuan membe-
rikan hak-hak stakeholder yang akan
menjadi dasar untuk mengendalikan

Apabila GCG yang sudah disepakati
untuk kebaikan semua pihak dapat di-
laksanakar sebaik-baiknya, semua pi-

hak akan senang. Manajemen akan

melihat karyawan memberikan usaha-

-usaha yang paling maksimal dan me-

nyelesaikan semua kewajiban dengzm
baik. Karyawan akan melihat manaje-
men melaksanakan tanggung jawab
atas kesejahteraan karyawan dan mere-

_ ka tahu hak-hak yang seharusnya diter-

ima memang sudah diterima.
Suasana yang sangat kondusif itu
akan membuat kondisi kerja di perusa-

Terzﬁa Hdk Bertk&n Kew”.’ban

haan menyenangkan, pmduku\ntas
meningkat yang akan menyebabkan
profit meningkat. Manajemen senang

karena laba meningkat akan membe-

rikan bonus besar bagi.manajemen.
Karyawan, senang karena laba yang
meningkat akan meningkatkan upah
yang akan mereka terima. Pemegang
saham senang karena laba meningkat
akan meningkatkan dividen yang di-
bagikan oleh perusahaan. Negara se-
nang karena laba yang meningkat akan
meningkatkan penerimaan pajak. -
Sayangnya, hal tersebit han}ra ber-
henti sampai di bayangan kita, karena
terkadang manajemen perusahaan ti-
dak melakukan. GCG -dehgan baik.
Bagaimana cara me! an GCG
ini? Tiga hal yang perlu diperhatikan,
keterbukaan, integritas, dan aluntabil-

itas. Keterbukaan (transparancy) ada-

lah bagaimana perusahaan meng-
pkan faktor-faktor kualitatif yang
tidak terlihat secara eksplisit dalam la-
poran keuangan. Apa rencana perusa-
haan di masa mendatang? Bagaimana
perusahaan melakukan ekspansi?
Integritas adalah komitmen manaje-
men perusahaan untuk melaksanakan

kesepakatan vang sudah dibuat antara

manajemen dengan pemangku ke-
pentingan. Alangkah sangat baiknya
apabila manajemen perusahaan secara
konsisten mengadakan pertemuan-
pertemuan dengan serikat pekerja un-
tuk meminta masukan yang dapat di-
gunakan. Serikat pekerja pun sebaik-
nya tidak menggunakan kesempatan
ini untuk meminta hak yang lebih besar
daripada kewajiban yang dapat mereka
terima. Setelah semua masukan yang
dirasa perlu untuk dilakukan sudah di-
sepakati bersama, lakukanlah kesepa-

* dipenuhi dan dil

katan itu dengan konsmten. Integritas
inilah yang agak sulit dilaksanakan se-
cara konsisten oleh manajemen. Akun-
tabilitas adalah bagaimana manajemen
bertanggung jawab atas semua aktivitas
yang dilakukannya, apakah memang
sudah memberikan nilai tambah bagi
semua pihak atau tidak. Manajemen

bersedia mengevaluasi atas ak-

 tivitas yang dilakukan, apakah sudah
-memberi nilai tambah atau belum.

Apabila belum, manajemen perusaha-
an diharapkan melakukan perbaikan-
perbaikan yang diperlukan.

Jadi, saya bisa simpulkan, semuanya
bermula dari apakah manajemen pe-
rusahaan sudah melaksanakan GCG
dengan konsisten. Apakah manajemen
perusahaan sudah memberikan hak
yang seharusnya diterima karyawan
sesuai dengan yang sudah disepakati
bersama. Di lain pihak, karyawan juga
harus memberikan kontribusi timbal
balik dengan perusahaan, dengsin cara
menyelesaikan semua kewajiban yang
harus dipemuhi kepada perusahaan ju-
ga harus sesuai dengan yang sudah di-

sepakati bersama. Apab:latlmbal balik
hak dan tanggung jawab ini telah
sécara kon-
sisten oleh sémua plhak masalah
gesekan-gesekan yang sering timbul
antara manajemen deéngan serikat pe-
kerja akan dapat ditanggulangi ber-
sama-sama. Keputusan ada di tangan
Anda, baik pimpinan perusahaan, ma-
najemen perusahaan, maupun karya-
wan di sebuah perusahaan untuk men-
jadikan kondisi yang lebih baik. ***

Penulis, dosen Program Magister
Akuntansi  Universitas ~ Kristen
Maranatha. i R e B




